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BAB VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dalam tulisan ini, penulis mengajukan pendekatan untuk mengatasi 

permasalahan deteksi objek dan verifikasi wajah sekaligus dalam sebuah sistem 

untuk mengurangi masalah time and accuracy trade-off. Sistem ini kemudian 

disebut sebagai NoonGil Lens+. NoonGil Lens+ dengan menggunakan Region 

Selection dan Background Complement menunjukan performa yang lebih baik 

dari segi akurasi hingga 75.2% dan kecepatan hingga 162 ms dibandingkan 

menggunakan Faces Cascade yang mempunyai akurasi hingga 67% dan 

kecepatan hingga 168 ms. 

6.2. Saran 

Akurasi Region Selection masih bisa ditingkatkan dengan menaikan nilai 

K atau G namun kecepatan eksekusi akan berkurang. Kecepatan eksekusi juga 

akan menurun apabila semakin banyak jumlah identitas di database. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, di kemudian hari penulis akan mencoba 

mengembangkan NoonGil menggunakan RPN dan Anchor Boxes untuk 

meningkatkan performa model dan kecepatannya.   
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